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Abstrak 

 

Produktivitas kerja dalam artian perusahaan atau instansi dapat langsung melihat tenaga 

kerjanya untuk menghasilkan sejumlah unit barang yang diukur berdasarkan pada satuan 

waktu, maka tujuan riset ini ialah untuk mengetahui Peranan Adanya Insentif Dalam 

Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 

Sukadana. Jenis penelitian ialah kuantitatif. Deskripsi dari riset ini ialah secara parsial bahwa 

variabel yang diteliti dengan jumlah populasi 51 pegawai dan diketemukan sampel sebanyak 

45 pegawai teknik sampling yang digunakan ialah purposive sampling. Tahapan yang 

dilakukan dengan cara membagikan angket kuesioner dan dibantu menggunakan analisis data 

melalui uji validitas, reliabilitas, serta regresi sederhana. Kesimpulan riset ini insentif 

memiliki peranan yang baik guna meningkatkan produktivitas kerja pegawai  dan mencapai 

tujuan yang diharapkan oleh instansi/organisasi pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 

Sukadana Lampung Timur. 

 

Kata kunci: Insentif dan Produktivitas Kerja. 

 

Abstract 

 

Work productivity in the sense that companies or agencies can directly see their workforce to 

produce a number of units of goods measured based on units of time, so the purpose of this 

research is to determine the role of incentives in increasing employee productivity at the 

Sukadana Class IIB State Detention Center. This type of research is quantitative. The 

description of this research is partially that the variables studied with a population of 51 

employees and found a sample of 45 employees the sampling technique used is purposive 

sampling. The steps are carried out by distributing questionnaires and assisted by data 

analysis through validity, reliability, and simple regression tests. The conclusion of this 

research is that incentives have a good role in increasing employee work productivity and 

achieving the goals expected by agencies/organizations at the Class IIB Sukadana State 

Detention Center, East Lampung. 

 

Keywords: Incentives and Work Productivity. 

 

I. PENDAHULUAN 

Tercapainya tujuan organisasi akan tergantung pada bagaimana Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang ada didalam organisasi tersebut dapat mengembangkan kemampuan baik 

dibidang managerial, hubungan antar manusia maupun teknis operasional (suwarto : 2015). 

Keberadaan SDM dalam sebuah perusahaan sangat penting karena mereka yang 

memprakarsaiterbentuknya suatu usaha, mereka berperan dalam membuat keputusan untuk 

semua fungsi dan mereka juga yang berperan dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan, 

namun sumber daya manusia tidak dengan sendirinya mau menjadi pegawai dari suatu 
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perusahaan dan setelah bergabung mereka tidak dengan sendirinya dapat berprestasi (Suwarto 

: 2015).  

Karyawan  sangat  berperan  dalam  keberhasilan  perusahaan.  Seperti  yang  diketahui, 

bahwa karyawan dan perusahaan adalah dua pihak  yang saling membutuhkan karena tanpa 

adanya  karyawan,  perusahaan  tidak  akan  dapat  berjalan  dengan  baik. Demikian pula 

sebaliknya, tanpa adanya perusahaan maka karyawan tidak memiliki tempat untuk bekerja 

(Febriyanto : 2021). Karyawan atau pegawai yang ada di lembaga memiliki harapan terkait 

dengan produktifitas yang telah dilakukan, salah satunya adanya penghargaan keuangan atau 

insentif. Dengan adanya insentif tersebut, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas 

karyawan sehingga karyawan dapat terus mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya 

sehingga dapat meningkatkan keuntungan dalam mencapai tujuannya. 

Berikut data pegawai penerima insentif tahun 2021 di Rumah tahanan negara kelas IIB 

sukadana Lampung: 

Tabel 1. Data Pegawai Kantor Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Sukadana 

No 
Tingkat Jenis Kelamin 

Jumlah 
Pendidikan Pria Perempuan 

1 MAGISTER 1 

 

1 

2 SARJANA 9 2 11 

3 DIPLOMA III 0 0 0 

4 SMA 36 3 39 

  TOTAL  46 5 51 

Sumber : Data Kepegawaian Kantor Rumah Tahanan Negara Tahun 2021. 

 

Menurut Maudoma,R.N (2017) produktivitas adalah “sebuah konsep yang 

menggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa yang diproduksi) dan sumber 

(jumlah tenaga kerja), modal, tanah, energi dan sebagainya yang dipakai untuk menghasilkan 

suatu hasil tersebut”. Winardi (2017: 4) mengartikan produktivitas adalah “jumlah yang 

dihasilkan setiap pekerjaan dalam jangka waktu tertentu”.  

Bahtiar, j. (2018: 3) mengemukakan bahwa produktivitas adalah “nilai output dalam 

hubungan dalam suatu kesatuan input tertentu terdapat dalam penelitian diskriptif dan 

penelitian historis”. “Produktivitas adalah ukuran sampai sejauh mana seorang karyawan 

mampu menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang ditetapkan 

oleh perusahaan. Produktivitas seorang karyawan dapat diukur dari total output yang 

dihasilkan seorang karyawan dalam melakukan pekerjaannya”, Aspiyah, M., & Martono, S. 

(2016: 3).  

Jika seorang karyawan mampu menghasilkan suatu produk yang memenuhi tujuan yang 

telah ditetapkan dalam organisasi, maka karyawan tersebut dikatakan produktif. Produktivitas 

disini berarti suatu perusahaan atau instansi dapat melihat langsung tenaga kerjanya untuk 

menghasilkan sejumlah unit produk yang diukur dalam satuan waktu, dan juga dapat dilihat 

dari kebaikan dan kemampuan dalam melakukan suatu pekerjaan dengan baik. Disiplin 

adalah “bentuk dari pengendalian diri karyawan dalam implementasi sebuah organisasi”, 

Sudarman, (2018: 813). “Dengan adanya disiplin kerja, karyawan akan mampu mencapai 

produktivitas kerja yang masimal. Sebaliknya, jika karyawan tidak disiplin maka akan 

mengakibatkan pekerjaan terbengkalai atau tidak sesuai dengan yang diharapkan Baskoro”, 

(2014: 3). 

Dari urian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan studi yang berhubungan  

insentif dalam meningkatkan produktivitas kerja pada rumah tahanan negara tahanan negara 

dengan judul “Peranan Insentif Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Pegawai Pada 

Rumah Tahanan Negara   Kelas Iib Sukadana”. 
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Rumusan masalah 

Apakah insentif berpengaruhiiterhadap produktifitas kerja pegawai rumah tahanan negara 

kelas IIB sukadana? 

Tujuan riset 

Untuk mengetahui Peranan Adanya Insentif Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja 

Pegawai Pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Sukadana. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Konsep manajemen sumber daya manusia 

Sedangkan menurut Mustaqim, M. (2016: 2) manajemen sumber daya manusia adalah 

“Sebagai suatu strategi dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, 

organizing, leading and controling, dalam setiap aktivitas atau fungsi operasional sumber 

daya manusia mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan dan pengembangan, penempatan 

yang meliputi promosi, demosi dan transfer, penilaian kerja, pemberian kompensasi, 

hubungan indrustrial, hingga pemutusan hubungan kerja, yang ditujukan bagi peningkatan 

kontribusi produktif dari sumber daya manusia organisasi terhadap pencapaian tujuan 

organisasi secara lebih efektif dan efisien”. 

Kemudian Siahaan, A. (2016;1-10) berpendapat sumber daya manusia merupakan jasa 

atau usaha kerja yang bisa diberikan dalam proses produksi. Dalam hal ini, SDM 

menggambarkan kualitas usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk 

menghasilkan suatu barang dan jasa. Pengertian kedua berkaitan dengan manusia yangbisa 

bekerja untuk memberikan jasa atau usaha kerja. Mampu bekerja bisa diartikan mampu 

melakukan segala kegiatan yang memiliki kegiatan ekonomis. Dari beberapa uraian diatas, 

peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan manajemen sumberdaya manusia 

adalah proses perekrutan, pemilihan pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan 

sumberdaya secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi dan pemangku 

kepentingan secara terintegritas. 

 

2. Definisi Insentif 

Insentif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Zahro, F. 

M., (2020 : 92-301) Mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: Intensif adalah “suatu 

penghargaan dalam bentuk material yang diberikan oleh pihak pimpinan organisai kepada 

pegawai agar mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai 

tujuan-tujuan organisasi”. 

Pendapat dari Susan, E. (2019:952-962) indikator pemberian insentif  bagi pegawai antara 

lain : 

1) Kinerja  

Besarnya insentif yang diterima dapat ditunjukkan oleh pegawai yang bersangkutan 

dengan kinerja dalam lembaga 

2) Masa kerja  

Besarnya insetif yang diberikan kepada karyawan dapat ditentukan atas dasar lamanya 

pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

3) Senioritas  

Dalam sistem ini insentif diberikan berdasarkan masa kerja atau senioritas yang 

bersangkutan dalam suatu organisasi. Semakin senior seorang karyawan akan 

menunjukkan adanya kesetiaan yang tinggi dan loyalitasnya terhadap lembaga tersebut. 

4) Kebutuhan  

Insentif yang diberikan pada sistem ini berdasarkan urgensi kebutuhan hidup yang layak 

dari seorang pegawai. 
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5) Keadilan dan kelayakan 

Dalam sistem ini, pemberian insentif didasarkan pada adanya suatu hubungan antara 

suatu perngorbanan input (tugas) dan output (Keadilan). Semakin tinggi pengorbanan 

seorang pegawaii untuk organisasi, maka semakin tinggi pula insentif yang diberikan. 

Sedangkan sistem kelayakan ini sangat diperlukan oleh organisasi atau perusahaan yang 

dapat diartikan dengan membandingkan besaranya insentif yang diberikan dengan 

organisasi atau perusahaan lain yang bergerak dibidang usaha yang sama.  

6) Evaluasi jabatan 

Evaluasi jabatan merupakan suatu cara yang digunakan untuk menentukan dan 

membandingkan nilai suatu jabatan tertentu dengan nilai jabatan yang lain dalam suatu 

lembaga. Penentuan nilai harga atau relative ini sebagai penyusun rangking dalam 

menentukan isentif. 

 

Dari uraian tersebut makan dapat di sintesiskan insentif adalah sebagai alat 1) Motivasi, 

2) Semangat kerja, 3) Tanda balas jasa, 4) keadilan 5) kelayakan bagi pegawai dalam 

menjalankan suatu tugas di organisasi atau instansi tertentu guna meningkatkat produktivitas 

kerja pegawai dan mencapai tujuan yang diharapkan oleh organisasi itu sendiri. 

 

3. Definisi Produktivitas kerja 

Bahtiar, j. (2018: 3) mengemukakan bahwa produktivitas adalah “nilai output dalam 

hubungan dalam suatu kesatuan input tertentu terdapat dalam penelitian diskriptif dan 

penelitian historis”. 

Menurut pendapat Andriani, M, (2017: 119) produktivitas kerja adalah prilaku yang 

dimunculkan oleh individu atau kelompok, ditinjau dari segi perilaku, kepribadian seseorang 

dalam menempatkan dirinya dalam bentuk sikap, cara berfikir dan cara bentindak sebagai 

cerminan diri.  

Menurut Rayyan, M. (2016: 3) produktivitas merupakan “sikap mental yang selalu 

berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin”. Menurut 

Parwoto, W (2016: 5) mengemukakan definisi produktivitas adalah perbandingan antara hasil 

yang di capai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). 

Dari uraian diatas dapat disintesiskan bahwa produktivitas adalah 1)Ketepatan waktu 

Kerja, 2)Prestasi Kerja, 3)Kuantitas Kerja, 4)Pengembangan diri dan 5)Kualitas Kerja yang 

diberikan oleh pimpinan dari kebijakan atau peraturan yang telah menjadi kesepakan dalam 

organisasi guna mencapai tujuan dari organisasi tersebut. 

 

Kerangka Pemikiran 

 
Hipotesis 

Berdasarkan teoritis dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan kedalam hipotesisi sebagai berikut: 

H1 :  Adanya Pengaruh Peranan Insentif Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja pada 

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Sukadana. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Desain dalam penelitian ini ialah mixed methodes yang artinya “metode dengan 

mengkombinasikan antara dua metode penelitian sekaligus, kualitatif dan kuantitatif dalam 
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suatu kegiatan penelitian, sehingga akan diperoleh data yang komprehensif, valid reliabel dan 

objektif”, Hermawan (2019: 14). Dan dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 51 

pegawai, dengan perhitungan sampel diketemukan sebesar 45 pegawai yang mewakili. 

Sedangkan teknik sampling memakai purposive random sampling sebagai berikut: 

Tabel 3. Jumlah pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dan sampel 

No 
Tingkat Jenis Kelamin 

Jml 
Perhitungan sampel 

Pendidikan Pria Perempuan 

1 MAGISTER 1 

 

1 1x45/51 = 0,88 

2 SARJANA 9 2 11 11x45/51 = 9,70 

3 DIPLOMA III 0 0 0 0 

4 SMA 36 3 39 39x45/51 = 34,41 

 Total 46 5 51 44,99 =45 

Sumber: Data Kepegawaian Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Sukadana. 2022 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Prasyarat Analisis  

1. Normalitas Data 

   Setelah dilakukan validitas dan reliabel, langkah selanjutnya ialah uji 

Normalitas (Shapiro-Wilk) sebagai berikut : 

Tabel 11.  Interprestasi uji normalitas Shapiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Insentif .097 45 .200
*
 .957 45 .097 

Produktivitas kerja .145 45 .019 .926 45 .007 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber : SPSS versi 25. 2022 

Interprestasi uji normalitas diatas menunjukkan bahwa variabel insentif memiliki nilai Sig 

0,097 > 0,200 maka data tersebut berdistribusi normal, sedangkan pada variabel produktivitas 

kerja pegawai mempunyai nilai Sig 0,007 > 0,019 artinya bahwa data tersebut terdistribusi 

normal. 

 

2. Interprestasi Homogenitas 

Tahap selanjutnya setelah uji normalitas berakhir dengan data normal, maka diuji 

selanjutnya yaitu Homogentas, berikut ini ringkasannya: 

Tabel 12. Homogenitas Y atas X 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Insentif Based on Mean 3.666 12 24 .003 

Based on Median 1.220 12 24 .326 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.220 12 8.834 .392 

Based on trimmed mean 3.334 12 24 .006 

Sumber: SPSS versi 25. 2022. 

Meninjau hasil uji homogenitas di atas bahwa nilai sig based on mean (0,003 < 0,005) maka 

data variabel insentif independen tersebut adalah homogen. 
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3. Interprestasi Linieritas 

  Pengujian selanjutnya dilakukan linieritas data, berikut hasil ringkasannya: 

Tabel 13. Linieritas Y atas X 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Insentif * 

Produktivitas 

kerja 

Between 

Groups 

(Combined) 2421.117 20 121.056 5.928 .000 

Linearity 2059.337 1 2059.337 100.8 .000 

Deviation from 

Linearity 

361.780 19 19.041 .932 .556 

Within Groups 490.083 24 20.420   

Total 2911.200 44    

Sumber :SPSS versi 25. 2022 

Pada pengujian linieritas diatas menunjukkan bahwa variabel insentif independen 

terhadap dependen (produktivitas kerja) memiliki nilai signifikas 0,000 < 0,005 maka data 

tersebut ialah linier. 

 

4. Regresi Linier Sederhana 

a. Uji t (parsial) 

Tabel 14. Interprestasi uji parsial (t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.396 7.830  1.072 .290 

Insentif .948 .093 .841 10.196 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas kerja 

Sumber: SPSS versi 25. 2022. 

Dari hasil pengembangan model regresi sederhana bahwa variabel insentif dengan 

produktivitas kerja, diantaranya: 

                   
 Insentif  memiliki nilai thitung > 10,196 ttabel (45; 0,005 = 1,67) dengan nilai signifikan 

0,290, maka pengujian parsial insentif dengan produktivitas kerja memiliki pengaruh. 

  

b. Kooefisien determinasi (R
2
) 

Hasil interprestasi yang peneliti jabarkan, ialah sebagai berikut : 

Tabel 15. Kooefisien determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .841
a
 .707 .701 5.019 

a. Predictors: (Constant), Insentif 

b. Dependent Variable: Produktivitas kerja 

Sumber : SPSS versi 25. 2022 

Dapat dilihat bahwa R squer (R
2
) bernilai 0,707 (70%) maka dapat disimpulkan 

variabel insentif memiliki peran penting dengan produktivitas kerja pegawai.   
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B. PEMBAHASAN  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor insentif memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas kerja pegawai artinya insentif adalah sebagai alat  Motivasi,  Semangat kerja, 

Tanda balas jasa, keadilan dan kelayakan bagi pegawai dalam menjalankan suatu tugas di 

organisasi atau instansi tertentu guna meningkatkat produktivitas kerja pegawai dan mencapai 

tujuan yang diharapkan oleh organisasi itu sendiri. Serupa dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan Nina Yulian 2019 dengan judul penelitian Pengaruh Insentif Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Perusahaan Listrik Negara (persero) Pembangkitan 

Sumatera Bagian Utara Sektor Pembangkitan Pandan dengan hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang positif antara insentif dengan produktivitas kerja karyawan pada PT. 

Perusahaan Listrik Negara (Persero) Pembangkitan Sumatera Bagian Utara Sektor 

Pembangkitan Pandan sebesar 0,62, sehingga apabila diinterpretasikan dalam skala nilai 

dapat dikategorikan kuat.  

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

  Merujuk hasil analisis dan pembahasan yang di uraikan peneliti, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Insentif memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai artinya insentif adalah 

sebagai alat  Motivasi,  Semangat kerja, Tanda balas jasa, keadilan dan kelayakan bagi 

pegawai dalam menjalankan suatu tugas di organisasi atau instansi tertentu guna 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai dan mencapai tujuan yang diharapkan oleh 

organisasi. 

 

Saran  

Sebaiknya Insentif kepada pegawai dilingkungan Rumah Tahanan Negara Kelas IIB 

Sukadana perlu di evaluasi dan di lakukan guna meningkatkan produktivitas kerja pegawai 

pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Sukadana.  
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